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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variabel-variabel yang dapat dijadikan rujukan untuk meramalkan
terjadinya putus sekolah secara dini di Sekolah Dasar. Sebuah model teoritik tentang prediktor putus sekolah
telah digjukan sebagai hipotesis penelitian dan diuji untuk melihat kesesuaiannya dengan data di | apangan.
Ada7 variabel laten yang ditelili untuk dilihat pengaruhnya terhadap putus sekolah dini yaitu (1) rendahnya
prestasi belgar, (2) rendahnya keterikatan siswa terhadap sekolah, (3) kedekatan anak dengan teman yang
putus sekolah, (4) rendahnya kemampuan menangguhkan kesenangan jangka pendek, (5) rendahnya
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak, (6) rendahnya aspirasi orang tua mengenai pendidikan anak
dan (7) rendahnyatingkat pendidikan orang tua.

<br><br>

Ada 184 anak yang terlibat sebagai sampel penelitian. Mereka adalah anak-anak usia Sekolah Dasar yang
menjalani kegiatan mencari uang di sejumlah tempat keramaian di kota Bekasi, yaitu pasar, mal, slasiun
kereta api, temrinal, dan lampu merah. Sejumlah angket, wawancara dan studi dokumen telah digunakan
untuk mengumpulkan data dalam studi ini. Program LISREL versi 8.30 digunakan untuk menguji model
teoritik yang dihipotesiskan. Penelitian juga dilengkapi dengan kajian kualitatif melalui wawancara
mendalam kepada 4 subjek yang telah putus sekolah.

<br><br>

Analisis kuantilatif menemukan bahwa rendahnya prestasi belgjar dan rendahnya keterikatan siswa terhadap
sekolah berpengaruh langsung terhadap terjadinya putus sekolah dini di Sekolah Dasar. Rendahnya
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak berhubungan tidak langsung dengan rendahnya prestasi
belgjar dan dengan terjadinya putus sekolah. Keterlibatan orang tua berhubungan dengan prestasi belgjar dan
putus sekolah melalui pengaruhnya terhadap keterikatan siswa terhadap sekolah. Kedekatan dengan teman
putus sekolah, rendahnya kemampuan menangguhkan kesenangan jangka pendek dan rendahnya aspirasi
orang tua berhubungan tidak langsung dengan rendahnya prestasi belgjar dan terjadinya putus sekolah.
Ketiga variabel tersebut berhubungan dengan prestasi belgjar dan putus sekolah melalui pengaruhnya
terhadap keterikatan siswa terhadap sekolah. Tingkat pendidikan orang tua ditemukan tidak signifikan
pengaruhnya terhadap putus sekolah dan terhadap variabel lainnya.

<br><br>

Kajian kualitatif memberi dukungan terhadap hasil analisis kuantitatif. Putus sekolah merupakan sebuah
peristiwa yang kejadiannya dipengaruhi oleh banyak faktor yang bersumber dari berbagai pihak di antaranya
adalah anak itu sendiri, kondis keluarga, teman bermain dan situas sekolah. Kamalasan dan komitmen
siswa yang rendah terhadap sekolah telah menjadi pemicu anak keluar dari sekolah. Rendahnya komitmen
terhadap sekolah di antaranya disebabkan karena pengaruh teman yang telah putus sekolah, godaan mencari
uang dan bermain, rendahnya aspirasi dan partisipas orang tua dalam pendidikan anak, serta pengalaman
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yang buruk di sekolah. Ditemukan keoenderungan bahwa pada awalnya anak menjalani aktivitas sekolah
secara baik dan wajar. Berbagal kondis telah menyebabkan anak mulai menjalani aktivitas mencari uang
sebagal kegiatan tambahan di luar jam sekolah. Berbagal pengalaman yang terjadi selama menjalani sekolah
sambil mencari uang, akhirnya mendorong mereka keluar dari sekolah.

<br><br>

Hasil-hasil penelitian memberi implikas terhadap beberapa hal di antaranya adalah (1) putus sekolah bukan
semata-mata persoal an ekonomi, tetapi juga persoalan sosial-psikologis yang ada pada anak, keluarga, dan
masyarakat, (2) penanggulangan putus sekolah harus didekati secara komprehensif dengan menyoroti
berbagai permasahan yang menjadi faktor penyebabnya dan melibatkan berbagai pihak yang terkait, (3)
pemerintah, sekolah dan masyarakat perlu memberi perhatian yang lebih serius di dalam menyikapi
persoalan anak-anak yang putus sekolah, dengan cara mengembangkan langkah-langkah atau program yang
sistimatik untuk menoegah dan menanggulanginya.

<hr><i><b>Abstract</b><br>

The purpose of thisresearch isto identify the variables that can be used as references in predicting the early
school-dropout in the Elementary School (Sekolah Dasar). A theoretical model about the predictor of the
school-dropout has been proposed as a research hypothesis and tested to see the relevance with the data.
There are seven laten variables that have been studied to see the effect on the early school-dropout. These
seven variables are (1) low academic achievement (2) low school bonding (3) students' closeness with the
drop-outs (4) low ability to delay gratification (5) low involvement of the parents in children's education (6)
low parents aspiration in the children's education (7) low parents level of education.

<br><br>

There are 184 students involved as the samples of the research. They are at the Elementary School age who
work for money in severa public places In Bekasi, such as markets, malls, train station, bus stations, and the
traflic lights. Questionnaires and intenriews have been used to collect datain this research. LISREL program
8.30 version is used to test the hypolhized theoretical model. This research is also completed with the
gualitative data through deep interview on four students drop-out.

<br><br>

The quantitative analysis found that the low academic achievement and the low school bonding directly
affect on the early school-dropout. Low involvement of the parentsin chidren's education isindirectly
related with students? low academic achievement and the accurances of school-dropout. The parents
involvement relate with academic achievement and the school-dropout through the effect on school bonding.
Students? closeness with the drop-outs, low ability to delay gratification and low parents aspiration are
indirectly related with low academic achievement and school-droout. These three variables relate with
academic achievement and school-dropout thmugh the effect of school bonding. Parents level of education
does not have a significant effect on the school-dropout and other variables.

<br><br>

Qualitative data supports the result of the quantitative data. The school-dropout is a phenomenon that is
influenced by many factors. These are the students themselves, the conditions of the family, playmates, and
the school conditions. Laziness and low students commitment to school have been triggers for the students
to dropout from School. Low commitment to school is caused by the influence of school-dropouts.
temptation to eam money and playing, low aspiration and participation of the parents in students education,
and bad experience happens in school. At the beginning, the students do their school activity well. Many



conditions caused them to start working for money as an additional activity out of the school hour. Many
experiences happen during the school and working for money. It finally force them to dropout.

<br><br>

The results of the research give an implication to some factors. They are: (1) school-dropout is not only a
matter of finance but also it is amatter of social-psychology of the students, family and society. (2) the
solution of school dropout have to be approached comprehensively by conceming some problems as the
factors caused involving many related parties (3) The govemment, school and society need to give more

serious attention in dealing with this problem by devel oping systematic program to prevent and to solve
it.</i>



